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Abstrak 
Untuk memahami hubungan antara job crafting, work environment, dan employee performance, 
studi ini menggunakan work engagement sebagai media. Untuk pendekatan kuantitatifnya, studi 
ini menggunakan strategi penelitian kausal. Sampel penelitian terdiri dari seluruh 187 
karyawan organisasi Draco Group. Kami mengumpulkan data untuk studi kami dengan 
mensurvei semua karyawan Draco Group menggunakan Google Forms. Efek langsung dan tidak 
langsung adalah dua cara untuk mengkategorikan hasil studi. Hasil studi ini menunjukkan 
bahwa job crafting adalah komponen terpenting dalam mendorong keterlibatan karyawan. 
Studi ini juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja memengaruhi keterlibatan dan kinerja. 
Selanjutnya, job crafting dan kinerja karyawan terhubung melalui keterlibatan kerja. Dan ketika 
karyawan mencintai apa yang mereka lakukan untuk suatu pekerjaan, itu membuat mereka 
lebih berinvestasi dalam pekerjaan mereka dan meningkatkan output mereka. 
Kata Kunci: Job Crafting, Work Environment, Kinerja Karyawan, Work Engagement 
 

Abstract 
In order to comprehend the connection between job crafting, the work environment, and employee 
performance, this study utilizes work engagement as a medium. For its quantitative approach, this 
study used a causal research strategy. The research sample consisted of all 187 employees of the 
Draco Group organization. We collected data for our study by surveying all of Draco Group's 
employees using Google Forms. Direct and indirect effects are two ways to categorize the study's 
results. The results of this study demonstrate that job crafting is the most important component in 
fostering employee engagement. The study also shows that the work environment affects 
engagement and performance. Next, job crafting and employee performance are connected through 
work engagement. And when employees love what they do for a job, it makes them more invested in 
their work and increases their output. 
Keywords: Job Crafting, Work Environment, Employee Performance, Work Engagement 

 
PENDAHULUAN 

Manajemen bertujuan untuk menunjang terwujudnya visi, maksud, tujuan, dan sasaran 
organisasi dengan cara membina kinerja pegawai. Standar keberhasilan dan tolak ukur 
organisasi dapat ditentukan dan dievaluasi oleh individu atau kelompok pekerja yang memiliki 
standar dan kriterianya sendiri (Saryono et al., 2022). Peningkatan kinerja karyawan akan 
berdampak langsung pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Keberhasilan suatu 
perusahaan atau organisasi berkorelasi erat dengan kinerja karyawannya. Pertumbuhan dan 
perkembangan suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh kualitas kerja karyawannya. Di sisi 
lain, tujuan perusahaan akan terhambat oleh kinerja karyawan yang tidak berkualitas (Amalia, 
2022). 

Indikator permasalahan yang terjadi di perusahaan mengenai kinerja karyawan dapat 
dilihat dari adanya beberapa individu yang menyederhanakan tugas-tugas saat ini, serta 
banyaknya karyawan yang menunjukkan kurangnya kepatuhan terhadap jam kerja hal lainnya 
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terlihat pula ada beberapa karyawan yang mangkir dari tugas dan tanggungjawabnya. 
Penurunan kinerja karyawan tersebut kemudian berimbas penurunan hasil kinerja perusahaan. 
Penurunan kualitas kinerja karyawan dikarenakan karyawan sudah tidak lagi memiliki rasa 
akan makna kerja (Yulivianto, 2019).  

Job crafting merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi produktivitas pekerja. Para 
peneliti telah meneliti bagaimana job designing mempengaruhi produktivitas di masa lalu. Job 
crafting dapat meningkatkan produktivitas, menurut penelitian oleh Shang (2022), Lestari & 
Rojuaniah (2023), dan Monita et al. (2020). Pekerja yang berkontribusi pada penciptaan banyak 
pekerjaan, menurut hasil ini, akan lebih bangga dengan pekerjaan mereka dan melakukan 
pekerjaan dengan lebih baik secara keseluruhan. Produktivitas dapat ditingkatkan dengan 
keterampilan job crafting. Bertentangan dengan temuan kami, Albana (2019) dan Maulana 
(2022) tidak menemukan bahwa job crafting berdampak pada kinerja karyawan. 

Kualitas lingkungan kerja merupakan salah satu aspek yang dapat mempengaruhi kinerja 
seseorang. Karakteristik tempat kerja mempengaruhi produktivitas, menurut Saputra dkk. 
(2018). Hal ini semakin memperkuat bukti bahwa tempat kerja yang ramah dan mendukung 
dapat meningkatkan efisiensi. Penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi hasil penyelidikan 
ini dengan menemukan bahwa lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan, seperti 
Oktaviani dkk. (2020), Subiantoro dkk. (2019), Hanafi & Syah (2021), dan Sari dkk. (2021). 
Sebaliknya, Nurhuda dkk. (2020) dan Bahri dan Siahaan (2019) tidak menemukan korelasi 
antara faktor-faktor di tempat kerja dan produktivitas, sehingga temuan mereka bertentangan 
dengan penelitian-penelitian tersebut. 

Penelitian dari Setyawati & Nugrohoseno (2019) dan Maulana (2022) menghasilkan hasil 
uji bahwa work engagement memengaruhi kinerja karyawan. Temuan ini konsisten dengan 
temuan Sari et al. (2021), Ruhiyat et al. (2022), dan Lesmana et al. (2021), yang semuanya 
mencapai kesimpulan serupa. Menurut temuan ini, produktivitas meningkat ketika karyawan 
mengerahkan lebih banyak upaya dalam pekerjaan mereka. Munparidi dan Sayuti (2020) dan 
Manopo et al. (2022) tidak menemukan korelasi antara keterlibatan karyawan dan peningkatan 
kinerja di tempat kerja, yang bertentangan dengan temuan kami. Demikian pula, Shang (2022) 
mengamati lembaga pendidikan Tiongkok untuk melihat bagaimana job crafting memengaruhi 
kinerja di tempat kerja melalui faktor mediasi makna kerja dan keterlibatan kerja.  

Beberapa penelitian terdahulu menemukan adanya pengaruh job crafting terhadap 
kinerja karyawan, sedangkan penelitian lain tidak menemukan adanya hubungan antara 
lingkungan kerja, keterlibatan karyawan, job crafting, dan kinerja di tempat kerja. Di antara 
ketidaksesuaian dan informasi yang hilang adalah fakta bahwa penelitian ini mengganti 
variabel lingkungan kerja dengan variabel makna kerja. Hal ini dikarenakan, seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya, lingkungan kerja merupakan komponen yang dapat mendorong 
produktivitas sehingga berdampak pada kinerja. Setelah itu, terjadi kekosongan fokus 
penelitian. Pada penelitian sebelumnya fokusnya ada pada beberapa jenis objek penelitian 
seperti perusahaan kontraktor, perusahaan energi, institusi pendidikan, perusahaan 
transportasi, perbankan. Sementara pada penelitian ini memillih subjek pemeriksaan 
menggunakan korporasi yang bergerak di bidang distribusi sistem proteksi kebakaran dan 
keamanan sebagai objek penelitiannya.  

Selanjutnya, terdapat inkonsistensi temuan penelitian sebelumnya mengenai dampak job 
crafting, work environment, dan work engagement pada kinerja karyawan. Hal ini memerlukan 
kebaruan dalam respon penelitian saat ini untuk menindaklanjuti melalui penelitian agar 
ditemukan konfirmasi hasil penelitian terdahulu sehingga memberikan jaminan konsistensi 
terhadap hasil penelitian selanjutnya. Sehingga sebuah studi akan dilakukan terhadap personel 
organisasi yang menyediakan layanan proteksi kebakaran, mekanikal, dan listrik yang lengkap 
dan komprehensif di Indonesia. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menentukan dampak 
job crafting dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang diukur dengan keterlibatan 
kerja. 

 
METODE 

Dengan keterlibatan karyawan sebagai mediator, studi ini berupaya menyelidiki dampak 
job crafting dan lingkungan kerja terhadap kinerja. Faktor-faktor independen, dependen, dan 
mediasi diperiksa melalui sudut pandang kausalitas, yaitu pendekatan yang berupaya 
menjelaskan hubungan sebab-akibat. Sirkulasi udara, fasilitas dan infrastruktur, interaksi antar 
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pekerja, pencahayaan, dan atmosfer kerja merupakan indikator yang digunakan untuk 
mempelajari variabel penyusunan pekerjaan, sedangkan indikator job crafting fisik dan 
relasional digunakan untuk menganalisis variabel lingkungan kerja. Keterlibatan kerja mengacu 
pada tanda-tanda keterlibatan, kolaborasi, dan partisipasi di tempat kerja, sedangkan variabel 
kinerja mengevaluasi karyawan berdasarkan jumlah, kualitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung 
jawab. 

Untuk melakukan penelitian ini, para peneliti menggunakan proses seleksi yang berupaya 
merekrut 187 karyawan penuh waktu dengan setidaknya satu tahun pengalaman. Kuesioner 
Google Form dengan 21 pernyataan dan skala Likert untuk setiap variabel digunakan untuk 
mengumpulkan data. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan analisis 
regresi linier berganda dan SEM-PLS untuk pemrosesan data. Sebagai bagian dari analisis, kami 
memeriksa validitas dan reliabilitas instrumen, validitas diskriminan model pengukuran 
menurut kriteria Fornell-Larcker, pengujian R-kuadrat model struktural, dan signifikansi 
hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut temuan studi tersebut, job crafting memang memengaruhi produktivitas pekerja. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pekerja ingin melihat perubahan pada sifat pekerjaan mereka, 
karyawan cenderung bisa mengubah konsep pekerjaan itu sendiri, karena karyawan memiliki 
kepercayaan akan hal tersebut. Dalam mengatasi masalah di tempat kerja, karyawan dapat 
membangun kepercayaan diri melalui job crafting agar karyawan dapat mengubah cara 
pandangan terhadap pekerjaan (Sulistiyorini & Zahra, 2021). Menurut beberapa penelitian 
terdahulu, job crafting dapat memengaruhi kinerja karyawan; misalnya, Emmywati et al. 
(2020), Setyawati & Nugrohoseno (2019), dan Shang (2022). Sehingga kedepannya manajemen 
perusahaan dapat memperhatikan unsur job crafting pada setiap karyawan guna menunjang 
kinerja dari karyawan di perusahaan tersebut.  

Hasil studi ini menunjukkan bahwa unsur-unsur di tempat kerja memiliki dampak besar 
pada produktivitas. Penelitian kami selanjutnya menunjukkan bahwa work environment dalam 
suatu organisasi merupakan faktor penting yang memerlukan perhatian manajemen, karena 
berdampak signifikan terhadap karyawan (Nabawi, 2019). Pekerja akan lebih produktif jika 
mereka mampu melakukan pekerjaan mereka dalam suasana yang baik, aman, nyaman, dan 
mendukung, serta jika fasilitas yang tersedia membuat pekerjaan mereka lebih mudah. 
Sapparet et al. (2018), Subiantoro et al. (2019), Sari et al. (2021), dan Natakusumah et al. 
(2020) semuanya telah menemukan bahwa faktor-faktor di tempat kerja memengaruhi hasil 
kerja karyawan. Menjaga kinerja karyawan semudah memperhatikan lingkungan kerja, maka 
bisa saja sebuah perusahaan belum dapat menjaga work environment dari karyawannya akan 
dapat menurunkan kinerja mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa job crafting memiliki dampak yang substansial dan 
menguntungkan pada keterlibatan karyawan di tempat kerja. Keterlibatan karyawan secara 
langsung dipengaruhi oleh job crafting. Menurut Syah (2020) seorang karyawan yang 
mempunyai job crafting cenderung memiliki peran dalam mengelola pekerjannya menjadi 
efektif dan efisien. Job crafting diimplementasikan agar dapat memotivasi karyawan dalam 
keterikatan pekerjaannya sehingga pekerjaan mereka lebih bermakna. Job crafting digunakan 
karyawan sebagai inisiatif mengubah aspek pekerjaan mereka sehingga terciptanya 
keseimbangan atas tuntutan pekerjaan. Konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa job crafting mempengaruhi keterlibatan dalam pekerjaan, hasilnya sejalan 
dengan penelitian (Octorini et al., 2021), (Syah, 2020), (Havila & Budiman, 2022), (Mulyadi & 
Permana, 2022). Dengan begitu job crafting dan work engagement memiliki keterikatan satu 
sama lain, adanya peningkatan pada job crafting pada karyawan maka akan meningkatkan 
pengaruhnya terhadap work engagement. 

Menurut analisis tersebut, gairah karyawan terhadap pekerjaan mereka sangat 
ditingkatkan oleh variabel-variabel di tempat kerja. Studi tersebut juga menemukan bahwa 
elemen-elemen lingkungan fisik termasuk pencahayaan, ventilasi, kebisingan, getaran, suhu, 
dan limbah kimia semuanya berdampak pada motivasi pekerja untuk melakukan pekerjaan 
dengan baik. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu dari Anam & Anggraini 
(2023), Pranitasari et al. (2022), Kurniawan et al. (2022), dan Tyas & Nurhasanah (2019) 
membuktikan bahwa work environment berpengaruh terhadap work engagement. Terciptanya 
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work engagement dikarenakan suasana kerja yang kondusif bagi karyawan yang diciptakan oleh 
work environment. Tidak hanya work environment yang nyaman dan kondusif, tapi keamanan 
sesama rekan kerja juga sangat penting agar work engagement di perusahaan meningkat. 

Menurut hasil penelitian, efisiensi pekerja berbanding lurus dengan seberapa besar 
investasi yang mereka curahkan pada pekerjaannya. Berdasarkan temuan ini, tampaknya 
bagaimana organisasi mampu menugaskan karyawannya tugas-tugas yang menantang. Ini 
berkaitan dengan kemampuan karyawan untuk melakukan pendekatan pemecahan masalah 
dengan kemampuan maksimalnya. Antusiasme pekerja meningkatkan produktivitas karena 
karyawan yang terlibat lebih cenderung memberikan segalanya untuk kebaikan bersama 
perusahaan (Wahyuni et al., 2022). Beberapa penelitian, termasuk Syamsuri (2018), Emmywati 
et al. (2020), dan Natakusumah et al. (2020), telah menemukan bahwa faktor tempat kerja 
berdampak pada kinerja karyawan. Temuan kami memberikan kredibilitas pada penelitian ini. 
Semakin perusahaan memperhatikan karyawan dengan memberikan karyawan pelatihan, work 
engagement akan tercipta dan membuat kinerja karyawan menjadi lebih baik. Anggota staf yang 
antusias dengan pekerjaan mereka akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai 
sasaran, dan mereka yang merasakan hubungan mendalam dengan organisasi akan 
mengerahkan upaya ekstra untuk memastikan keberhasilannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa job crafting secara signifikan meningkatkan kinerja 
karyawan dengan membuat mereka lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. Inovasi tempat 
kerja tampaknya berdampak pada hasil kerja karyawan, seperti yang ditunjukkan di sini. 
Orang-orang yang pandai dalam job crafting biasanya lebih terlibat dalam apa yang mereka 
lakukan, yang mengarah pada hasil kerja yang lebih berkualitas. Job crafting yang efektif dapat 
meningkatkan produktivitas. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa job crafting 
berdampak pada kinerja karyawan. Studi ini menunjukkan bahwa job crafting dimediasi oleh 
keterikatan kerja (Syah, 2020; Pari & Azalea, 2019; Yulivianto, 2019). Pekerja yang mengambil 
inisiatif untuk merencanakan tugas mereka sendiri cenderung lebih produktif secara 
keseluruhan. 

Temuan studi ini menunjukkan bahwa job crafting meningkatkan kinerja di tempat kerja 
dengan cara yang positif dan bermakna secara statistik. Lingkungan kerja kemungkinan 
memiliki efek substansial dan bermanfaat pada kinerja karyawan sebagai hasil dari job crafting. 
Tingkat keterlibatan karyawan yang tinggi dan lingkungan kerja yang berkualitas tinggi 
berkorelasi positif dengan kinerja karyawan, menurut laporan ini. Selain itu, tempat kerja yang 
produktif memudahkan untuk meramalkan bagaimana kinerja karyawan. Pentingnya 
lingkungan kerja pada kinerja karyawan disorot oleh Saputra et al. (2018). Hasil studi ini 
memberikan kepercayaan pada gagasan bahwa tempat kerja yang dirancang dengan baik dan 
mendukung dapat meningkatkan efisiensi. Beberapa penelitian sebelumnya telah menemukan 
bahwa faktor-faktor tempat kerja memoderasi hubungan antara faktor-faktor tempat kerja dan 
kinerja karyawan. Peneliti Trisninawati dan Elpanso (2022) dan Ambarsari dan rekan (2021) 
telah melakukan penelitian semacam itu. Bisnis dapat meningkatkan moral dan produktivitas di 
tempat kerja dengan mendorong partisipasi yang lebih aktif dari pekerja, yang pada gilirannya 
meningkatkan kondisi kerja. 

 
SIMPULAN 

Job crafting dan kualitas lingkungan kerja memengaruhi kinerja karyawan melalui faktor 
mediasi keterlibatan kerja, menurut pembahasan dan analisis data ada konsekuensi substansial 
terhadap temuan studi tersebut. Karena itu, studi yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 
karyawan di tempat kerja telah menunjukkan bahwa pekerjaan baru yang diciptakan adalah 
indikator yang paling penting. Satu aliran pemikiran berpendapat bahwa manajer harus membiarkan 
anggota staf mereka membuat keputusan mereka sendiri ketika mengerjakan proyek; ini memiliki 
dua manfaat: pertama, memberi pekerja lebih banyak wewenang atas pekerjaan mereka sendiri, dan 
kedua, mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan fisik, yang pada gilirannya mengarah pada 
pengalaman kerja yang lebih baik. Pengalaman kerja karyawan mencakup semua faktor yang 
memengaruhi interaksi mereka dengan pekerjaan mereka, seperti hubungan mereka dengan rekan 
kerja, aktivitas yang mereka lakukan, lingkungan tempat mereka bekerja, dan peraturan serta 
prosedur perusahaan. 
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